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BAB	V	

KESIMPULAN	

	

A. Kesimpulan	

Berdasarkan	 apa	 yang	 telah	 dijabarkan	 pada	 penulisan	

penelitian	ini,	maka	dapat	disimpulkan	sebagai	berikut:	

1. Komunikasi	 partisipatif	merupakan	 salah	 satu	 pendekatan	 untuk	

mewujudkan	 tujuan	 pembangunan	 melalui	 partisipasi	 aktif	

masyarakat.	 Melaui	 komunikasi	 ini,	 pemerintah	 desa	 berusaha	

mendekati	 masyarakat	 untuk	 memikirkan	 kebutuhan	 yang	

sesungguhnya	 dalam	 bentuk	 program.	 Dengan	 kata	 lain,	 wujud	

pelaksanaan	 komunikasi	 partisipatif	 adalah	 kegiatan	masyarakat	

yang	didukung	oleh	pemerintah	desa,	bukan	sebaliknya,	program	

pemerintah	 yang	 dilaksanakan	 oleh	 masyarakat.	 Tahapan	

partisipasi	 masyarakat	 dalam	 penyelenggaraan	 program	 dimulai	

dari	 proses	 pengambilan	 keputusan,	 pelaksanaan,	 pengambilan	

manfaat,	 serta	 evaluasi.	 Adapun	 bentuk	 partisipasi	 masyarakat	

dalam	 penyelenggaraan	 program-program	 terbagi	 dalam	 dua	

bentuk,	fisik	yaitu	material	dan	tenaga,	dan	non	fisik	yaitu	ide.	

2. Kepedulian	 pemuda	 terhadap	 kegiatan	 desa	 disebabkan	 oleh	

terjaganya	modal	sosial	antara	pemerintah	desa	dengan	pemuda.	

Dalam	beberapa	kondisi	pemerintah	desa	mendapat	kepercayaan	

dari	 pemuda.	 Kepercayaan	 itu	 berkenaan	 dengan	 tranparansi	

pemerintah	 desa	 dan	 pengetahuan	 pemerintah	 desa	 terhadap	

kebutuhan	 pemuda.	 Kemudian	 kondisi	 ini	 	 juga	 berlangsung	

disebabkan	 	 oleh	 norma	 dan	 nilai	 yang	 berlangsung	 terstruktur,	

serta	terbentuknya	jaringan	sosial	yang	baik	di	tengah		masyarakat.	

B. Saran		

Sehubungan	 dengan	 uraian	 kesimpulan	 di	 atas,	 saran-saran	

yang	dapat	penulis	sampaikan	sebagai	berikut:	

1. Dalam	 upaya	 meningkatkan	 partisipasi	 pemuda	 pada	 tahap	

pemanfaatan	 hasil,	 pemerintah	 desa	 diharapkan	 lebih	 pro	 aktif	
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terhadap	kebutuhan	pemuda,	sehingga	akan	lebih	banyak	kegiatan	

atau	program	desa	yang	bersifat	pemberdayaan.	

2. Pemerintah	 desa	 dituntut	 agar	 mampu	 memperluas	 jaringan	

sosial.	Sehingga	jaringan	sosial	yang	terjalin	tidak	hanya	fokus	pada	

internal	desa,	melainkan	bisa	mencakup	pihak	di	 luar	desa	yang	

dirasa	 mampu	 menunjang	 keberhasilan	 kegiatan	 atau	 program	

pemberdayaan	desa.	

3. Peneliti	 selanjutnya	 dapat	 dilanjutkan	 dan	 diperdalam	 pada	

partisipasi	pemuda	pada	tahap	pemanfaatan	hasil.	Pasalnya	pada	

penelitian	 ini,	 partisipasi	 pemuda	 pada	 tahap	pemanfaatan	 hasil	

kegiatan	atau	program	pembangunan	yang	dilakukan	pemerintah	

desa	belum	bisa	dirasakan	secara	maksimal.	

4. Stakeholder	 terkait	 diharapkan	 mampu	 mengaplikasikan	 model	

komunikasi	partisipatif	yang	berbasis	modal	sosial	guna	mencapai	

akselerasi	pembangunan.	

	 	


